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 Abstract. The study aims at determining the relationship 
between the use of quarterly injection contraception and 
changes in the menstrual cycle in family planning acceptors 
in the Totoli Health Center work area in 2017. This study 
used a cross sectional study approach with a total sample of 
41 respondents selected by using simple random sampling 
technique. The results showed that the majority of 
respondents had long been family planning acceptors and 
had a change in the menstrual cycle after the use of quarterly 
injections. 
Abstrak. Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan 
penggunaan alat kontrasepsi suntik triwulan dengan 
perubahan siklus menstruasi pada akseptor Keluarga 
Berencana di wilayah kerja Puskesmas Totoli tahun. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional 
study dengan jumlah sampel sebanyak 41 responden dan 
dipilih dengan teknik simple random sampling. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden sudah 
lama menjadi akseptor KB dan mengalami perubahan siklus 
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Salah satu program yang telah dicanangkan oleh pemerintah dalam beberapa tahun terakhir 
untuk menurunkan Angka Kematian Ibu (AKI) dan menekan angka pertumbuhan penduduk yang 
makin meningkat dari tahun ke tahun adalah melalui program Keluarga Berencana (BKKBN, 2014). 
Pemerintah Indonesia melalui program KB tersebut telah menerapkan suatu kebijakan kependudukan 
yang diharapkan dapat terlaksana yaitu kepada Zero Population Growth.  




Kontrasepsi adalah salah satu usaha untuk mencegah kehamilan yang bertujuan untuk menjarangkan 
kehamilan, merencanakan jumlah anak dan meningkatkan kebahagiaan serta kesejahteraan keluarga 
sehingga dapat memberikan perhatian dan pendidikan yang maksimal pada anak (Dita Agil Antika, 
2014).  
Berdasarkan hasil data dari World Populatin Data Sheet tahun 2016 didapatkan bahwa 
diantara negara-negara se Asia Tenggara, Indonesia merupakan negara ketiga dengan estimasi jumlah 
penduduk terbanyak yaitu 159,4 juta jiwa dengan jumlah populasi wanita yang sudah menikah yang 
telah menggunakan alat kontrasepsi sebanyak 61% berada diantara usia 15-49 tahun. Data dari 
Departemen Kesehatan, terdapat 17.414.144 (47,96%) peserta KB aktif menurut metoda kontrasepsi 
modern dari seluruh provinsi se Indonesia (Kemenkes RI, 2016). 
Pemakaian kontrasepsi suntik baik itu kontrasepsi suntik bulanan maupun suntik per 
triwulanan masing-masing mempunyai efek samping utama diantaranya peningkatan berat badan, 
gangguan haid, sakit kepala, keputihan, depresi, jerawat dan terkadang juga mengganggu sistem 
kardiovaskuler. Kontrasepsi suntik mempunyai keuntungan dan efek samping, dimana efek samping 
tersebut salah satunya adalah terjadinya perubahan pola menstruasi setelah pemakaian kontrasepsi 
suntik. Dampak lain yang juga sering terjadi yaitu perdarahan bercak/flek (hipomenorea), tidak haid 
(amenorea), dan perubahan dalam frekuensi, lama dan jumlah darah yang hilang. Tetapi efek samping 
biasanya lebih cepat hilang setelah suntikan dihentikan (Hartanto, 2010). 
Berdasarkan data 2015 dari Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Barat yang peneliti peroleh, 
terdapat 219.244 populasi PUS di 6 kabupaten yang ada dengan jumlah akseptor KB baru sebanyak 
17.048 (7,8%) dan akseptor KB aktif 129.142 (58,9%). Hasil studi penelitian yang dilakukan oleh 
Anggia (2012) di Surabaya didapatkan, bahwa gangguan menstruasi yang dialami responden adalah 
gangguan pola menstruasi 36,5%, gangguan lama menstruasi 35,3%, dan gangguan siklus menstruasi 
45,9%. Ternyata responden mengalami perubahan siklus menstruasi setelah pemakaian kontrasepsi, 
dimana didapatkan perubahan siklus menjadi tidak menstruasi > 3 bulan (amenorea) yang didapat dari 
22 responden (25,9%). 
Penelitian lain oleh Suryati (2013), diperoleh hasil bahwa dari 25 responden yang memakai 
alat kontrasepsi suntik 3 bulan, yang mengalami siklus menstruasi yang tidak normal yaitu sebanyak 
21 responden (84%) dan 4 responden saja (16%) yang siklus menstruasinya normal. Sehingga pada 
penelitiannya didapatkan adanya hubungan pemakaian alat kontrasepsi suntikan terhadap siklus 
menstruasi pada Ibu yang menggunakan alat kontrasepsi suntikan. 
Pada studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti, dengan teknik wawancara kepada 10 
peserta KB pengguna suntik triwulan yang datang berkunjung ke Puskesmas Totoli pada tanggal 24-
26 Juli 2017, didapatkan data masalah kesehatan yang berhubungan dengan penggunaan kontrasepsi, 
dimana yang lebih banyak dikemukakan oleh 5 akseptor yaitu mengalami perdarahan sedikit-sedikit 
(spotting), 3 akseptor yang sama sekali tidak pernah mendapat haid selama menjadi akseptor, dan 2 
lagi mengalami siklus menstruasi yang normal.  
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Berdasarkan pada uraian maupun data yang diperoleh diatas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai “Hubungan Penggunaan Kontrasepsi Suntik Triwulan 
dengan Perubahan Siklus Menstruasi pada Akseptor Keluarga Berencana”. 
 
METODE 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang menggunakan desain deskriptif analitik melalui 
pendekatan cross sectional study. Desain pada penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan antara 
variabel independen (penggunaan alat kontrasepsi suntik triwulan) dengan variabel dependen 
(perubahan siklus menstruasi). 
Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Totoli. Penelitian ini dilaksanakan pada 
tanggal 25 September sampai 2 Oktober 2017. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh akseptor 
KB suntik triwulan di wilayah kerja Puskesmas Totoli, yang datang berkunjung antara bulan Januari – 
Juli tahun 2017 yaitu sebanyak 275 akseptor. Sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
akseptor KB suntik triwulan di wilayah kerja Puskesmas Totoli tahun 2017 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan uji hipotesis Chi Square dengan 
batas kemaknaan α = 0.05. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HasiL
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia di Wilayah Kerja Puskesmas Totoli tahun 
2017 
Usia  (thn) Jumlah Persentase (%) 
21-27 13 31.7 
28-35 17 41.5 
>35 11 26.8 
Total 41 100.0 
 
Berdasarkan pada tabel 1 diatas, menunjukkan usia responden paling banyak pada kelompok usia 28-
35 tahun yaitu sebanyak 17 orang (41.5%), dan paling sedikit pada kelompok usia >35 tahun sebanyak 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir di Wilayah Kerja 
Puskesmas Totoli tahun 2017 
 
Pendidikan Jumlah Persentase (%) 
SD 16 39.0 
SLTP/MTSn 6 14.6 
SLTA/MAN 9 22.0 
Akademik/PT 10 24.4 
Total 41 100.0 
Berdasarkan pada tabel 2 diatas, memperlihatkan bahwa pendidikan terakhir akseptor KB yang 
terbanyak menjadi responden yaitu SD sebanyak 16 orang (39.0%), dan paling sedikit pada 
pendidikan SLTP/MTSn sebanyak 9 orang (14.6%) dari total responden. 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pekerjaan di Wilayah Kerja Puskesmas Totoli 
tahun 2017 
Pekerjaan Jumlah Persentase (%) 
IRT 30 73.2 
PNS 5 12.2 
Lain-lain 6 14.6 
Total 41 100. 0 
 
Berdasarkan pada tabel 3 diatas, didapatkan hasil bahwa responden yang bekerja sebagai IRT paling 
banyak yaitu 30 orang (73.2%), dan paling sedikit responden yang bekerja sebagai PNS yaitu 
sebanyak 5 orang (12.2%) dari total responden. 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jumlah Anak di Wilayah Kerja Puskesmas 
Totoli tahun 2017 
Jumlah Anak F Persentase (%) 
1 9 22.0 
2 14 34.1 
3 10 24.4 
>3 8 19.5 
Total 41 100.0 
Berdasarkan hasil tabel 5.4 diatas, menunjukkan responden paling banyak memiliki jumlah anak 2  
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Analisa Univariat 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Penggunaan Alat Kontrasepsi Triwulan di 
Wilayah Kerja Puskesmas Totoli Tahun 2017 
Penggunaan Suntikan Jumlah Persentase (%) 
Baru 9 22.0 
Lama 32 78.0 
Total 41 100 
 
Berdasarkan tabel 5 diatas, menunjukan bahwa responden yang baru menggunakan suntikan sebanyak 
9 orang (22.0%) dan yang sudah lama menggunakan suntikan triwulan sebanyak 32 orang (78.0%). 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Perubahan Siklus Menstruasi pada Akseptor 
Keluarga Berencana di Wilayah Kerja Puskesmas Totoli Tahun 2017 
Perubahan Siklus F Persentase (%) 
Berubah 23 56.1 
Tidak 18 43.9 
Total 41 100.0 
 
Berdasarkan table 6 menunjukan bahwa yang mengalami perubahan siklus menstruasi setelah 
penggunaan suntik triwulan sebanyak 23 orang (56.1%), sedangkan yang tidak mengalami  perubahan 
siklus menstruasi (normal/teratur) sebanyak 18 orang (43.9%). 
Tabel 7. Tabulasi Silang Penggunaan Alat Kontrasepsi Suntik Triwulan dengan Perubahan Siklus 





Menstruasi Total P_value 
Berubah Tidak 
















Total 23 56.1 18 43.9 41 100.0 
 
Berdasarkan pada tabel 7 diatas, bahwa untuk tabulasi silang antara penggunaan alat kontrasepsi 
suntik triwulan dengan perubahan siklus menstruasi, tergambar dari total 41 responden terdapat 9 
responden yang tergolong baru menggunakan suntikan triwulan, yang mengalami perubahan siklus  
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menstruasi sebanyak 2 orang (4.9%) dan yang siklusnya teratur/tidak sama sekali mengalami 
perubahan siklus menstruasi sebanyak 7 orang (17.1%). Sedangkan dari 32 responden yang sudah 
lama menggunakan alat kontrasepsi suntik triwulan, terdapat 21 orang (51.2%) yang mengalami 
perubahan siklus menstruasi dan 11 orang (36.6%) tidak mengalami perubahan siklus 
menstruasi/teratur. 
Berdasarkan hasil uji statistic menggunakan chi-square test diperoleh nilai p-value = 0.028  yang 
berarti α < 0.05, yang berarti H1 diterima atau ada hubungan bermakna anntara penggunaan alat 
kontrasepsi suntik triwulan dengan gangguan siklus menstruasi pada akseptor KB di wilayah kerja 
Puskesmas Totoli tahun 2017. 
Pembahasan 
Karakteristik Responden 
Karakeristik responden merupakan segala yang berkenaan tentang identitas dan status 
responden yang bisa menjadi informasi penting dalam kegiatan penelitian. Dari penelitian ini 
didapatkan bahwa usia responden tertinggi yaitu 28-35 tahun sebanyak 17 (41.5%) dan terendah pada 
usia >35 tahun sebanyak 11 (26.8%). Pendidikan terakhir responden tertinggi pada pendidikan SD 
sebanyak 16 (39.0%) dan responden yang memiliki pendidikan terendah yaitu SLTP/MTSn sebanyak 
6 (14.6%). Dilihat dari status pekerjaan, didapatkan bahwa responden yang bekerja sebagai IRT lebih 
banyak yaitu 30 (73.2%) dan paling sedikit yang bekerja sebagai PNS yaitu 5 (12.2%). Ditinjau dari 
jumlah anak, responden yang memiliki jumlah anak 2 yaitu 14 (34.1%) dan yang memiliki jumlah 
anak > 3 yaitu 8 (19.5%). 
Berdasarkan pada uraian diatas, maka dapat disimpulkan, bahwa responden yang lebih banyak 
menggunakan alat KB suntik triwulan yaitu usia 28-35 tahun dikarenakan pada rentang usia tersebut 
masih sangat produktif sehingga gampang terjadinya kehamilan, responden yang memiliki latar 
belakang pendidikan hanya di SD dan bekerja sebagai IRT merupakan pengguna KB lebih banyak 
karena faktor pengetahuan yang masih kurang, dan responden pengguna KB lebih banyak memiliki 
jumlah anak > 3 dikarenakan tidak inginnya lagi memiliki anak dan sudah merasa cukup dengan 
jumlah anak yang dimiliki saat ini.\ 
Hal tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mekar Dwi Anggraeni 
(2005), yang mengatakan bahwa terjadinya perubahan pola menstruasi pada akseptor KB suntik 
DMPA dalam 9 bulan penggunaan tidak dipengaruhi oleh faktor umur akseptor, stress psikologik, 
aktifitas fisik berat maupun penyakit penyerta.  
Analisa Univariat 
Berdasarkan pada tabel 5, didapatkan hasil penelitian yang menunjukan bahwa responden  
 
yang baru menggunakan suntikan triwulan sebanyak 9 (22.0%) dan yang sudah lama menggunakan 
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suntikan sebanyak 32 (78.0%). Banyaknya responden yang sudah lama menjadi akseptor KB suntik 
dikarenakan beberapa faktor yaitu disuruh suami, tidak ingin hamil lagi, dan merasa anaknya masih 
membutuhkan perhatian yang lebih. 
Meskipun sebagian responden menyadari akan efek samping yang ditimbulkan setelah 
menggunakan KB suntikan, tapi mereka merasa harus melakukannya demi kesejahteraan keluarga dan 
demi berkualitasnya kehidupan serta pendidikan anak-anaknya. Selain itu, faktor lain yang juga bisa 
menyebabkan tingginya angka pengguna KB suntik triwulan adalah karena faktor usia, harganya yang 
relatif murah, tidak mempengaruhi produksi ASI, serta adanya riwayat penyakit tertentu seperti stroke 
dan diabetes mellitus.  
Berdasarkan hasil pada tabel 6, dimana menunjukan bahwa responden yang mengalami 
perubahan siklus menstruasi setelah penggunaan suntik triwulan yaitu sebanyak 23 (56.1%), 
sedangkan yang tidak mengalami perubahan siklus menstruasi (normal/teratur) 18 orang (43.9%). Hal 
ini dikarenakan terdapatnya perbedaan hormone yang terdapat pada tubuh tiap-tiap wanita, dimana 
mekanisme kerja dari obat suntik triwulan (DMPA) bertujuan untuk menghambat sekresi FSH dan 
lonjakan LH sehingga mengentalkan lendir mulut rahim dan membuat sprema tidak dapat masuk 
kedalam rahim saat terjadi hubungan badan dengan pasangan. 
Perubahan siklus menstruasi yang paling banyak dikeluhkan oleh akseptor adalah terjadinya 
amenorea dan spotting selama pemakaian KB suntik triwulan. Penyebab dari berubahnya siklus 
menstruasi juga karena dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya fungsi hormone terganggu, 
adanya kelainan sistemik, banyak pikiran (stress), kelenjar gondok, hormone prolaktin (hormone 
menyusui) berlebihan, serta pola makan/diet yang dilakukan oleh seorang wanita 
Penelitian yang telah dilakukan oleh Fitriatun dan Dyah (2011), disimpulkan bahwa akesptor 
suntik DMPA (3 bulan) palinng banyak mengalami gangguan menstruasi berupa amenorea, sedangkan 
akseptor implant palinng banyak mengalami gangguan menstruasi berupa menorraghia/hipermenorea. 
Penelitian lain oleh Maria Magdalena (2016), didapatkan hasil bahwa sebagian besar pengguna 
kontrasepsi DMPA (3 bulan) mengalami siklus menstruasi yang tidak teratur sedanngkan pada 
akseptor pengguna kontrasepsi cyclofem mengalami siklus menstruasi yang teratur/normal setiap 
bulan. 
Analisa Bivariat 
Analisa bivariat menjelaskan tentang adanya hubungan antara penggunaan alat kontrasepsi 
suntik triwulan dengan perubahan siklus menstruasi. Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah 
peneliti lakukan, maka didapatkan hasil pada tabel 5.7, bahwa pada tabulasi silang antara penggunaan 
alat kontrasepsi suntik triwulan dengan perubahan siklus menstruasi, tergambar dari total 41 
responden terdapat 9 responden yang tergolong baru menggunakan suntikan triwulan, yang mengalami 
perubahan siklus menstruasi sebanyak 2 orang (4.9%) dan yang tidak sama sekali mengalami  
 
perubahan siklus menstruasi (siklus teratur) sebanyak 7 orang (17.1%). Sedangkan dari 32 responden 
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yang sudah lama menggunakan alat kontrasepsi suntik triwulan, terdapat 21 orang (51.2%) yang 
mengalami perubahan siklus menstruasi dan 11 orang (26.8%) tidak mengalami perubahan siklus 
menstruasi/teratur. 
Hal ini menunjukkan bahwa perubahan siklus menstruasi terbanyak dialami oleh responden 
yang sudah lama menggunakan KB suntik (> 6 bulan) sesuai dengan kriteria objektif sebelumnya dan 
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Varney (2007), bahwa ada yang mengalami amenorea 
setelah 1X penyuntikan tetapi biasanya pada penggunaan >1 tahun maka mayoritas akseptor KB 
tersebut akan mengalami amenorea. 
Setelah peneliti melakukan olah data dengan menggunakan uji chi-square test, dan 
berdasarkan pada hasil tabel 5.7 didapatkan nilai signifikan p-value sebesar 0,028 yang berarti < α-
value 0,05. Sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan bermakna antara penggunaan alat 
kontrasepsi suntik triwulan dengan perubahan siklus menstruasi pada akseptor Keluarga Berencana di 
wilayah kerja Puskesmas Totoli tahun 2017. 
Hasil penelitian ini ternyata sinkron dengan teori yang telah dikemukakan oleh Sarwono 
(2009), bahwa meskipun banyak keuntungan yang diperoleh dari alat kontrasepsi suntikan tetapi 
sebagian akseptor KB justru mengeluhkan masalah seperti siklus menstruasi yang tidak teratur. Hal ini 
memang sering terjadi dan pasti sangat mengganggu, serta keluhan-keluhan lain seperti penambahan 
berat badan, mual, berkunang-kunang, sakit kepala, jerawat, penurunan libido serta vagina kering. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Suryati (2013) yang 
mengatakan bahwa ada pengaruh pemakaian alat kontrasepsi suntikan terhadap siklus menstruasi pada 
PUS, dimana hasil yang diperolehnya bahwa dari total 25 responden mayoritas responden mengalami 
siklus haid yang tidak normal sebanyak 21 responden (84%) dan hanya 4 orang (16%) yang siklus 
haidnya normal. Hasil penelitian lain oleh Fitriatun Nur Laely (2011) menyimpulkan adanya 
perbedaan pengaruh KB suntik DMPA dengan KB implant terhadap gangguan menstruasi, dimana 
dari 179 total responden terdapat 83 orang (61.0%) mengalami gangguan menstruasi pada pemakaian 
suntik dan 28 orang (65.1%) pemakai implant tidak mengalami gangguan menstruasi. 
Penelitian lain yang juga mendukung hasil penelitian ini adalah penelitian yang telah 
dilakukan oleh Dita Agil Antika (2014) tentang “hubungan penggunaan KB suntik dengan siklus 
menstruasi pada akseptor KB suntik”, dimana secara umum menyatakan bahwa terdapat hubungan 
sangat bermakna diantara keduanya. Hal tersebut karena adanya hormone yang terdapat pada alat 
kontrasepsi suntikan, sehingga tubuh akan mengalami ketidakseimbangan hormone steroid seks dan 
hormone gonadotropin dalam jangka waktu lama. 
Setiap wanita memiliki mekanisme pembentukan dan keseimbangan hormonalnya masing-
masing, sehingga meskipun jenis kontrasepsi suntik yang digunakan itu adalah merek yang sama tetapi 
akan berbeda efek samping yang akan ditimbulkan tergantung dari daya tahan tubuh dan sistem 
hormone yang ada didalam tubuh masinng-masing individu. Oleh karena itu diharapkan pada kepada 
semua pihak khususnya petugas kesehatan untuk lebih meningkatkan konseling mengenai efek 
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samping yang akan terjadi pada saat memilih menggunakan alat kontrasepsi suntik triwulan. 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
bermakna antara penggunaan alat kontrasepsi suntikan triwulan dengan perubahan siklus 
menstruasi pada akseptor KB.   
 
SARAN 
Peneliti menyarankan kepada petugas kesehatan agar dapat memberikan konseling yang 
lebih efektif mengenai efek samping dari penggunaan KB suntik triwulan sehingga tidak  ada 
kekhawatiran dari para akseptor.   
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